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Abstrak  

Tegangan baterai handphone (HP) memiliki spesifikasi pabrikasi parameter referensi 

kapasitas arus pengisian CA.h(ref.) = 800 mAh dan tegangan maksimum Vbat(maks.) = 3,7 

volt dc berkurang menjadi sebesar 2,02 volt perlu dilakukan pengisian ulang. Pengisian 

ulang bateri HP menggunakan tegangan pengisi metoda buck konverter dc-dc FC75 

dinyatakan parameter Vo(konv.). Pengisian baterai HP di mulai pada tegangan baterai 

awal Vbat(awal) = 2,02 volt di suplai tegangan pengisi awal sebesar Vo(konv.)awal = 3,40 

volt mengalirkan arus pengisi awal menuju baterai HP sebesar Ich(awal) = 0,178 amper. 

Analisis tegangan pengisi dari out put buck konverter dc-dc FC75 parameter Vo(konv.) 

di konversikan pada sumber tegangan inputnya menghasilkan perubahan nilai tegangan 

pengisi seiring dengan bertambahnya tegangan baterai HP terisikan. Tegangan pengisi 

akhir Vo(konv)akhir = 3,71 volt mencapai tegangan baterai HP terisikan Vbat(akhir) = 3,71 

volt mengalirkan arus pengisi menuju baterai HP menjadi Ich(akhir) = 0,156 amper. 

Perangkat buck konverter dc-dc FC75 mengendalikan perubahan tegangan pengisi 

mulai Vo(konv.)awal s/d Vo(konv)akhir tercapai keseimbangan perubahan aliran arus awal 

mulai Ich(awal) hingga Ich(akhir) dinyatakan dalam kondisi stabil. Hasil analisis selama 

pengisian baterai HP berlangsung di konversikan perubahan tegangan pengisi 

mengendalikan perubahan keseimbangan arus pengisi, agar tetap mengalir menuju 

baterai HP menghindarkan arus listrik balik seiring bertambahnya tegangan baterai HP 

terisikan. Spesifikasi tegangan pengisi baterai HP metoda buck konverter dc-dc FC75 

kapasitas arus pengisi akhir CAh(akhir) = 0,0304 Ah dan arus pengisi Ich(akhir) = 0,156 

amper di analisis terhadap spesifikasi pabrikasi parameter referensi (ref.) pengisi 

baterai HP adalah CAh(akhir) = 0,038 CAh(ref.) dan Ich(akhir) = 0,038 Ich(ref.). 
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B A B  I  

PENDAHULUAN 

 

 

Handphone adalah suatu perangkat elektronika paling banyak digunakan secara 

terus menerus untuk alat berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari dan praktis 

mudah dibawa. Handphone memiliki baterai dinyatakan baterai handphone (HP) dapat 

menyimpan muatan listrik hingga mencapai spesifikasi level tegangan maksimumnya. 

Penggunaan handphone secara terus menerus dapat mengurangi tegangan maksimum 

baterai handphone (HP) dan daya listrik baterai yang tersimpan, sehingga perlu 

dilakukan pengisian (charging) ulang menggunakan suplai sumber tegangan searah/dc 

pengisian (charger) yang lebih besar dari level tegangan baterai HP yang akan 

diisikan, agar arus pengisian mengaliri menuju baterai HP. Selama arus pengisian 

berlangsung tegangan baterai HP semakin bertambah yang menimbulkan perbedaan 

antara suplai sumber tegangan pengisi semakin kecil terhadap level tegangan baterai 

HP yang terisikan tersebut. Latar belakang penelitian adalah selama pengisian 

berlangsung tegangan baterai HP terisikan semakin bertambah dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan arus pengisian menjadi semakin kecil disebabkan perbedaan 

antara besar sumber tegangan pengisi (charge) bertambah kecil berubah terhadap 

bertambahnya tegangan baterai yang terisikan tersebut. Hal ini dimungkinkan terjadi 

arus balik dari baterai HP menuju tegangan pengisi, sehingga perlu dihindarkan. 

Apabila pengisian awal level tegangan baterai HP sebesar 0 volt, maka arus pengisi 

cukup besar karena perbedaannya besar terhadap tegangan pengisi awal, kemudian 

berangsur-angsur bertambah kecil seiring dengan bertambahnya level tegangan baterai 

HP yang terisikan. Spesifikasi baterai HP terbuat dari bahan Lithium biasanya 

memiliki aturan arus pengisi ulang yang aman dari pabrikasinya adalah sebesar 30% 

dari kapasitas arus pengisi baterai HP satuan Ah (amper.jam).[1]. Hal ini arus pengisi 

ulang mendadak dari tegangan pengisi mendadak terlalu besar mempengaruhi 

temperatur dan kerusakan baterai HP. Sebaliknya arus pengisian dimungkinkan kecil 

sekali atau terhenti menuju baterai HP, sementara tegangan baterai HP terisikan belum 

tercapai. Dimana perubahan arus pengisi terkait perubahan perbedaan sumber tegangan 

pengisi (charger) terhadap level tegangan baterai HP yang terisikan perlu dikendalikan 

untuk mencapai keseimbangan perubahan besarnya arus pengisi kondisi stabil. Pada 

penelitian ini digunakan tegangan out put buck konverter dc-dc tipe FC75 sebagai 
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tegangan pengisi untuk mengendalikan kesimbangan arus pengisi baterai HP menuju 

baterai HP. Tegangan pengisian berasal dari tegangan out put buck converter dc-dc 

mengendalikan keseimbangan besarnya arus pengisian tetap stabil terhadap 

bertambahnya tegangan baterai HP yang telah terisikan. Telah dilakukan penelitian 

pengisian baterai menggunakan metoda Constant Current-Constant Voltage, yaitu 

pengisian baterai mengkombinasikan Constant-Current dan Constant-Voltage 

bergantian melalui perantara IC TLP250 sebagai MOSFET driver. [5].[6].  

Perumusan masalah penelitian adalah pengisian baterai HP kondisi penuh atau 

normal memiliki spesifikasi tegangan 3,7 volt dc dengan daya sebesar 800 mAh (milli-

Amper hours) diindikasikan tertulis (3,7Vdc; 800mAh). Baterai HP memiliki kapasitas 

arus pengisian 800 mAh artinya aliran arus pengisi sebesar 800 mA (milli-Amper) 

dalam waktu satu (1) jam. Baterai HP dinyatakan mampu menyerap atau menyimpan 

energi listrik 3,7 volt x 800 mA.jam sebesar 2,96 watt.jam. Hal ini tegangan baterai HP 

terisikan mencapai kondisi maksimum dengan arus pengisi sebesar 800 mA selama 

waktu satu (1) jam. Semakin besar arus pengisi menuju baterai HP, maka semakin 

cepat tegangan baterai HP yang terisikan. Masalahnya adalah besarnya arus pengisi 

dipengaruhi ketergantungan perbedaan besar tegangan pengisi terhadap tegangan 

baterai HP yang terisikan selama berlangsungnya pengisian baterai HP. Semakin besar 

nilai tegangan baterai HP terisikan akan semakin kecil perbedaannya terhadap 

tegangan pengisi yang dapat menyebabkan arus pengisian menuju baterai HP menjadi 

terhenti atau terjadi arus balik menuju tegangan pengisi dimana tegangan baterai HP di 

inginkan belum tercapai. Untuk itu perlu pengendalian tegangan pengisi menghasilkan 

keseimbangan perubahan arus pengisi menuju baterai HP, agar pengisian tegangan 

baterai HP masih diperlukan masih tetap berlangsung. Pada penelitian ini digunakan 

tegangan pengisi baterai HP berasal dari tegangan out put buck konverter dc-dc FC75 

mensupali keseimbangan perubahan arus pengisi terhindar dari arus balik terhadap 

bertambahnya level tegangan baterai HP yang terisikan, sehingga arus pengisian tetap 

berlangsung dari tegangan pengisi menuju baterai HP. 

Tujuan penelitian penggunaan buck konverter dc-dc tipe FC75 mengendalikan 

secara elektronik keseimbangan perubahan arus pengisi terhadap bertambahnya besar 

tegangan baterai HP yang terisikan, sehingga perubahan tegangan pengisi baterai HP 

terhindar oleh arus balik dari tegangan baterai HP terisikan dan lama pengisian baterai 

HP bertambah yang dapat mempengaruhi temperatur baterai HP menjadi meningkat. 
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BAB  II  

TEORI PENDUKUNG  

 

II.1  Baterai Handphone  

Pemakaian tegangan baterai handphone yang tersimpan terus menerus 

menimbulkan tegangan dan daya yang tersimpan akan habis dapat dilakukan pengisian 

(charging) ulang kembali. Pengisian ulang kembali tegangan baterai handphone yang 

tersimpan telah habis atau berkurang membutuhkan suplai sumber tegangan searah/dc. 

Penggunaan sumber tegangan listrik searah/dc menjadi suplai sumber tegangan pengisi 

tegangan baterai handphone (HP) mengalirkan arus listrik sesuai dengan kapasitas arus 

pengisian muatan energi listrik yang tersimpan pada baterai HP. Bentuk fisik salah satu 

baterai HP merek Nokia memiliki spesifikasi tegangan maksimum 3,6 volt dc dengan 

kapasitas arus pengisian 800 mA.h (milli-Amper.hour) pada Gambar 2.1.  

  

Gambar 2.1. Fisik baterai HP merek Nokia kapasitas arus pengisian 800 mAh 

Pernyataan spesifikasi baterai hp memiliki tegangan maksimum 3,6 volt dan kapasitas 

arus pengisian 800 mAh atau (3,6 V;800 mA.h) adalah arus pengisian baterai HP 

sebesar 800 mili-amper selama waktu satu jam (hour) mencapai tegangan maksimum 

sebesar 3,6 volt. Besarnya daya baterai HP yang terisikan 3,6 volt x 800 mA atau 

sebesar 2,88 watt.  

II.2  Suplai Sumber Tegangan Pengisi (Charge) Baterai 

Baterai hp mengalami kekurangan energi listrik perlu dilakukan pengisian ulang 

kembali membutuhkan suplai sumber tegangan pengisi atau charger dalam rangkaian 

listrik loop tertutup. Salah satu jenis baterai yang dapat di isi ulang tegangannya adalah 

baterai handphone (HP) yang membutuhkan sumber tegangan listrik searah/dc pengisi 

(charger) yang lebih besar dari tegangan baterai HP normal atau maksimumnya. 

Sumber tegangan listrik searah/dc pengisi mengalirkan arus listrik mengisi tegangan 

dan daya baterai HP tersimpan hingga mencapai kondisi maksimumnya. Besarnya arus 

pengisian baterai HP merek Nokia biasanya memiliki aturan arus pengisi (charge) 

ulang yang aman sebesar 30% dari lama kapasitas arus baterai satuan mAh.[2], [3]. 
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Perumusan matematis arus pengisian (charge) baterai hp terhadap lama waktu 

pengisian menetukan lama kapasitas arus pengisian pada persamaan (2.1).  

I(ch.)  =   
𝑪(𝑨.𝒉)

𝒕(𝒄𝒉.)
          (2.1) 

I(ch.)  = arus pengisian (charge), amper 

t(ch.) = lama pengisian (charge), detik 

C(A.h) = kapasitas arus baterai, amper.jam. 

Skema rangkaian listrik suplai sumber tegangan searah/dc parameter Vs sebagai 

pengisi (charge) baterai yang dapat di isi ulang parameter Vbat dalam rangkaian listrik 

loop tegangan tertutup pada Gambar 2.2.  

 

Gambar 2.2. Skema rangkaian listrik suplai sumber tegangan baterai HP 

Keterangan:  

Vs = sumber tegangan pengisi, volt  

Vbat. = tegangan baterai isi ulang, volt 

Is  = sumber arus, amper  

Ibat = arus pengisi baterai, amper 

Rd = resistansi dalam atau internal baterai, ohm.  

Perumusan matematis rangkian loop tegangan tertutup tersebut pada persamaan (2.3).  

- Vs +Vbat + (Ibat x Rd) = 0         

Vs = Vbat + (Ibat x Rd)        (2.3) 

II. 3. Konverter DC-DC 

Konverter dc-dc berfungsi mengkonversikan level tegangan listrik input 

searah/dc untuk menghasilkan besarnya tegangan listrik out put searah/dc. Secara 

umum komponen rangkaian listrik terintegrasi penyusun perangkat buck konverter dc-

dc antara lain terdiri dari pararameter sumber input, rangkaian kontrol, dioda, induktor, 

kapasitor, mosfet dan output beban eksternal pada Gambar 2.3.[4],[5]. Prinsif kerjanya 
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adalah apabila komponen mosfet on (tertutup) dan dioda off, arus mengalir dari 

sumber input menuju ke induktor (pengisian induktor) yang di filter oleh kapasitor, 

kemudian ke beban output kembali lagi ke sumber input. Apabila mosfet off (terbuka) 

dan dioda on, arus yang disimpan indukor dikeluarkan menuju ke beban kemudian ke 

dioda dan kembali lagi ke induktor.  

 

Gambar 2.3. Pararameter komponen perangkat buck konverter dc-dc 

2.3.1. Buck Konverter DC-DC 

Salah satu jenis konverter dc-dc adalah konverter dc-dc jenis buck konverter 

dc-dc tipe FC75 berfungsi mengkonversikan tegangan masukan/input menghasilkan 

tegangan listrik output searah/dc menjadi turun (buck). Bentuk fisik buck konverter dc-

dc tipe FC75 bagian input dan output pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Bentuk fisik konverter dc-dc tipe FC75 

Keterangan:  

Vi(konv.)  = tegangan input konverter dc-dc  

Vo(konv.) = tegangan out put konverter dc-dc.  

Bagian input buck konverter dc-dc tipe FC75 dinyatakan parameter Vi(konv.) di suplai 

dengan sumber tegangan eksternal menghasilkan tegangan output parameter Vo(konv.). 

Pada Gambar 2.5 diperlihatkan tegangan input parameter Vi(konv.) buck konverter dc-dc 

tipe FC75 di suplai dengan sumber tegangan parameter Vs menglirkan arus input 

parameter Ii(konv.). Hasil daya input buck konverter dc-dc tipe FC75 dinyatakan 
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parameter Pi(konv.) terkait dengan tegangan input Vi(konv.) dan arus input Ii(konv.) dihitung 

dengan menggunakan persamaan (2.4.). 

Pin(konv.) = Vi(konv.) x Ii(konv.)       (2.4)  

 

Gambar 2.5. Tegangan Vi(konv.) di suplai sumber tegangan Vs 

Hasil tegangan output buck konverter dc-dc tipe FC75 parameter Vo(konv.) mensuplai 

beban resistansi R mengalirkan arus melalui beban resistansi resistor R di rumuskan 

dengan persamaan (2.5.) 

Vo(konv.) = Io x R         (2.5) 

Daya output buck konverter dc-dc tipe FC75 dinyatakan parameter Po(konv.) di 

rumuskan dengan persamaan (2.6.)  

Po(konv.) = Vo(konv.) x Io       (2.6)  

Tegangan output buck konverter dc-dc terhubung ke beban baterai yang dapat 

menyimpan tegangan listrik dinyatakan baterai charge. Skematik rangkaian tegangan 

output buck konverter dc-dc terhubung pada tegangan baterai charge pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6.  Rangkaian listrik pengisian baterai charge  

Perangkat buck konverter dc-dc mengendalikan kesimbangan arus melalui resistansi 

internal baterai parameter Rd menuju baterai charge dinyatakan parameter I(bat) untuk 

mengkonversi tegangan input lebih besar terhadap tegangan output pada baterai charge 

tanpa menimbulkan pengurangan daya output terhadap daya input, karena tidak 

menimbulkan rugi-rugi (losses) daya output parameter P(losses). [6]. 
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BAB  III  

METODELOGI  PENELITIAN 

 

 

Pada penelitian ini digunakan pengisian baterai HP merek Samsung memiliki 

spesifikasi pabrikasi lama kapasitas arus pengisian maksimum 800 mA.h dinyatakan 

parameter referensi CA.h(ref.) = 800 mA.h = 800 mA.jam. Kemudian referensi tegangan 

baterai maksimum terisikan sebesar Vbat(maks.) = 3,75 volt. Perumusan matematis lama 

waktu pengisian (charge) parameter tch dan arus pengisi maksimum parameter 

Ich(maks.) terhadap parameter CA.h(maks.) di pada persamaan (3.1)  

tch(maks.) =  
C(A.h)

I(ch)
          (3.1)  

Untuk lama waktu pengisian tch(ref.) = 1 jam arus pengisian maksimum Ich(maks.), sbb.:  

Ich(maks.) =  
CA.h(ref.)

tch(mak.)
 =  

800 (mA.jam)

1 𝑗𝑎𝑚
 = 800 m.A = 0,8 amper (A). 

Rekapitulasi data referensi spesifikasi pabrikasi parameter baterai HP merek Samsung 

pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Spesifikasi referensi pabrikasi baterai HP merek Samsung  

CAh(ref.) Ich(maks.)  tch(mak.) 

800 mA.h  0,80 A 1 jam 

 

Analisis matematis perubahan kapasitas arus pengisian referensi parameter CA.h(ref.) 

menjadi C(A.h) = 1/10 x CA.h(ref.) = 1/5 x 800 m.A.h = 160 m.Ah. Hasil perubahan arus 

pengisi maksimum paremeter Ich(maks.) menjadi parameter Ich adalah sbb.:  

(1) Untuk lama waktu pengisian:  tch1 = 1 jam = 60 menit, maka arus pengisian adalah: 

      Ich1 =  
C(A.h)

t(ch)
  = 

160 mA x 60 menit 

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 = 160 m.A = 0,16 amper (A). 

(2) Kemudian untuk lama waktu pengisian menjadi tch2 = 40 menit, maka:   

      Ich2 =  
C(A.h)

t(ch)
  = 

160 mA x 60 menit 

40 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 = 240 mA = 0,24 amper (A). 

(3) Selanjutnya lama waktu pengisian menjadi sebesar tch3 = 30 menit, maka: 

      Ich3 =  
C(A.h)

t(ch)
  = 

160 mA x 60 menit 

30 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 = 320 m.A = 0,32 amper (A). 

Rekapitulasi spesifikasi pabrikasi parameter referensi perubahan lama kapasitas arus 

pengisi parameter CA.h(ref.) terhadap perubahan parameter Ich dan tch pada Tabel 3.2.  
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Tabel 3.2. Perubahan data spesifikasi pabrikasi pengisian baterai HP 

No. CA.h Ich tch 

1 

160 m.Ah 

0,160 A 60 menit 

2 0,240 A 40 menit 

3 0,320 A 30 menit 

4 0,480 A 20 menit 

 

 Pada penelitian ini dilakukan pengisian ulang tegangan dan daya baterai 

handphone (HP) merek Samsung menggunakan metoda buck konverter dc-dc tipe 

FC75 yang memiliki spesifikasi parameter kelistrikan input dan output: (1) jangkauan 

tegangan input sebesar 2,5 volt dc s/d 5,5  volt dc dan (2) tegangan output maksimum 

sebesar 4,0 volt. Skematik alur diagram metode penelitian tegangan pengisi baterai HP 

menggunakan metoda buck konverter dc-dc tipe FC75 pada Gambar 3.1.  

 

Gambar 3.1. Skematik metoda penelitian pengisian baterai handphone (HP) 

menggunakan buck konverter dc-dc FC75 

III.1. Pengujian buck konverter dc-dc tipe FC75  Tanpa Beban Output 

Rangkaian pengujian tegangan output buck konverter dc-dc FC75 tanpa beban 

(no-load) parameter Vo(no-load) pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Rangkaian pengujian tegangan input dan out put konverter dc-dc 

Tegangan eksternal parameter Vs mensuplai input buck konverter dc-dc FC75 

menghasilkan tegangan input parameter Vi(konv.). Hasil tegangan output buck konverter 

dc-dc FC75 tanpa beban (no-load) dinyatakan parameter Vo(no-load) di ukur 

menggunakan voltmeter-dc. Rekapitulasi hasil pengukuran parameter Vi(konv.) dan 

Vo(no-load) dinyatakan spesifikasi peralatan pengisi tegangan baterai HP menggunakan 

buck konverter dc-dc FC75 pada Tabel 3.3. Perangkat buck konverter dc-dc FC75 

mengkonversikan besarnya tegangan Vo(no-load) menjadi turun (buck) atau lebih kecil 

terhadap tegangan input Vi(konv.) disebut dengan konverter dc-dc FC75 tipe buck. 

Tabel 3.3. Spesifikasi buck konverter dc-dc pengisi baterai HP 

Vs Vi(konv.)  Vo(no-load) Keterangan 

 5,12 volt 5,12 volt 3,89 volt Vo(no-load) < Vi(konv.) 

 

III.2. Pengisian tegangan baterai HP 

Pada penelitian ini tegangan output buck konverter dc-dc FC75 parameter 

Vo(no-load) sebagai sumber tegangan pengisi baterai HP dinyatakan parameter Vo(konv.). 

Pengisian tegangan baterai HP dimulai dari tegangan awal dinyatakan parameter 

Vbat(awal) dalam satuan volt dc. Skema rangkaian tegangan out put buck konverter dc-

dc FC75 parameter Vo(konv.) pengisi baterai HP yang menggalirkan arus pengisian 

parameter Ibat menuju baterai HP untuk lama waktu pengisian t(ch.) pada Gambar 3.3. 

  

Gambar 3.3. Sumber tegangan Vo(konv.) pengisi baterai HP  
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Tegangan out put buck konverter dc-dc FC75 dinyatakan parameter Vo(konv.) adalah 

tegangan pengisi baterai HP dikonversikan ke tegangan input parameter Vi(konv) untuk 

mengendalikan kesimbangan arus pengisian parameter I(ch) menuju baterai HP. Arus 

menuju baterai HP parameter Ibat terhubung seri dengan arus pengisian Ich, sehingga 

arus Ibat = Ich. Peralatan pengujian pengisian baterai HP di mulai dari tegangan 

baterai awal parameter Vbat(awal), dimana tegangan Vo(konv.) lebih besar Vbat(awal) atau 

Vo(konv.) > Vbat(awal) yang menghasilkan arus pengisian parameter Ich = Ibat mengalir 

menuju baterai HP. Hasil pengujian pengisian tegangan baterai HP awal sebesar 

Vbat(awal) = 2,02 volt menggunakan tegangan pengisi Vo(konv.) yang mengalirkan arus 

pengisian parameter Ich = Ibat menuju baterai HP. Arus pengisian Ibat mengalir 

menuju bateri HP terkait dengan nilai Vo(konv.) > Vbat(awal). Hasil pengukuran tegangan 

pengisi Vo(konv.) dimulai dari tegangan baterai awal sebesar Vbat(awal) = 2,02 volt. Lama 

waktu pengisian parameter  tch terjadi ketika tegangan pengisi Vo(konv.) mensuplai 

tegangan baterai HP menghasilkan tegangan baterai HP terisikan parameter Vbat(chart). 

Hasil pengukuran tegangan Vi(konv) = 4,54 volt, Vo(konv.) = 3,403 volt dan arus Ibat = 

228 mA =  0,228 amper (A) pada Gambar 3.4.  

 

Gambar 3.4. Hasil pengukuran Vi(konv), Vo(konv.) dan arus Ibat 

Pengisian baterai HP masih berlangsung dan hasil pengukuran tegangan Vi(konv) = 4,62 

volt, Vo(konv.) = 3,50 volt dan arus Ibat = 178 mA = 0,178 amper (A) pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Hasil Vi(konv) = 4,62 volt, Vo(konv.) = 3,50 volt dan Ibat = 0,178 A 

Pengisian baterai HP masih berlangsung hasil pengukuran tegangan Vi(konv) = 4,67volt, 

Vo(konv.) = 3,71 volt dan arus Ibat = 156 mA = 0,156 amper (A) pada Gambar 3.6  
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Gambar 3.6. Hasil Vi(konv) = 4,67volt, Vo(konv.) = 3,71 volt dan Ibat = 0,156 A 

Rekapitulasi hasil pengukuran tegangan Vi(konv), Vo(konv.) dan arus Ibat pada Tabel 3.4. 

Tegangan Vo(konv.) buck konverter dc-dc FC75 dikonversikan turun (buck) dari nilai 

tegangan input Vi(konv) untuk mengendalikan perubahan arus pengisian Ich menuju 

baterai HP. Arus pengisian parameter Ich semakin kecil menuju baterai HP seiring 

semakin besar tegangan baterai HP terisikan.  

Tabel 3.4. Hasil pengukuran Vi(konv), Vo(konv.) dan Ibat 

No. Vi(konv) Vo(konv.)  Ich = Ibat 

1 4,54 volt 3,40 volt 0,178 A 

2 4,62 volt 3,50 volt 0,160 A 

3 4,67 volt 3,71 volt 0,156 A 

 

Tegangan pengisi baterai HP menggunakan buck konverter dc-dc FC75 dimulai dari 

Vo(konv.)awal = 3,40 volt menghasilkan arus pengisi Ich = 0,178 A. Hasil akhir tegangan 

pengisi Vo(konv.)akhir = 3,71 volt menghasilkan arus pengisi Ich = 0,156 A. Selama 

pengisian baterai HP berlangsung keseimbangan besarnya perubahan penurunan nilai 

arus pengisi seiring dengan kenaikan tegangan pengisi Vo(konv.). Pada penelitian ini 

tegangan baterai terisikan dinyatakan parameter Vbat(chart) dan arus mengisi baterai 

parameter Ibat. Tegangan Vbat terisikan terhubung paralel dengan Vo(konv.), maka 

Vbat(chart) = Vo(konv.) dan arus pengisi parameter Ich terhubung seri dengan arus mengisi 

baterai Ibat, maka Ich = Ibat. Dengan demikian hasil tegangan baterai HP akhir yang 

terisikan parameter Vbat(akhir) terhubung paralel dengan akhir tegangan pengisi 

Vo(konv.)akhir, maka hasil Vbat(akhir) = Vo(konv.) = 3,71  volt.  

Lama pengisian dan Kapasitas arus pengisian baterai HP 

Pengisian baterai HP menggunakan buck konverter dc-dc FC75 ini besarnya 

lama waktu pengisian baterai HP parameter tch di hitung berdasarkan data referensi 

pabrikasi arus pengisian baterai HP memiliki parameter Ich(ref.) = 0,8 A untuk lama 
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waktu pengisian parameter tch(ref) = 1 jam. Pada penelitian ini besarnya lama waktu 

pengisian akhir parameter tch(akhir) dan hasil kapasitas arus pengisian baterai HP 

parameter C(A.h) di hitung menggunakan persamaan, sbb.: 

(1) Lama waktu pengisian akhir parameter tch(akhir) selama berlangsungnya pengisian 

baterai HP terkait dengan data hasil pengukuran arus pengisian akhir parameter 

Ich(akhir) dibandingkan arus pengisian baterai HP referensi Ich(ref.) = 0,8 A, sbb.:   

tch(akhir) =  
Ich(akhir)

Ich(ref)
 x 1 jam 

tch(akhir) =  
  0,156 A

0,8 𝐴
  jam  = 0,195 jam = 11,7 menit. 

(2) Maka kapasitas arus pengisian C(A.h) untuk nilai tch(akhir) = 0,195 jam adalah:  

      C(A.h) = Ich(akhir) x  tch(akhir) = 0,156 A x 0,195 jam =   Ah.  

Rekapitulasi parameter C(A.h), Ich(akhir), Vbat(chart) dan tch(akhir) pada Tabel 3.5.  

Tabel 3.5. Spesifikasi parameter C(A.h), Ich(akhir) dan tch(akhir) 

C(A.h) Ibat(akhir) Vbat(akhir) tch(akhir)  

0,0304 Ah 0,156 A 3,71  volt 0,195 jam 

 

Selanjutnya hasil daya baterai HP terisikan atau tersimpan dinyatakan parameter Pbat. 

di hitung menggunakan persamaan, sbb.:  

Pbat. = Vbat(chart) x Ibat(akhir) = 3,71  volt x 0,156 A = 0,579  watt. 

Pbat. = 0,579  watt. 

Rekapitulasi daya baterai HP terisikan menggunakan tegangan pengisi berasal dari 

tegangan out put  pada pengisian baterai pada Tabel 3.6.  

Tabel 3.6. Daya baterai terisikan menggunakan  

C(A.h) Ibat(akhir) Vbat(akhir) tch(akhir)  

0,0304 Ah 0,156 A 3,71  volt 0,195 jam 

 

Hasil daya baterai terisikan parameter Pbat(akhir) di hitung dengan menggunakan 

persamaan: Pbat(akhir) = Vbat(akhir) x Ibat(akhir)  

Pbat(akhir) = 3,71  volt  x 0,156 A = 0,5788 watt. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 

 

 

Tegangan out put perangkat buck konverter dc-dc parameter Vo(konv.) adalah 

tegangan pengisi baterai HP mengalirkan arus pengisi (chart) menuju baterai HP 

parameter Ibat = Ich. Perolehan data hasil pengukuran tegangan pengisi parameter 

Vo(konv.) terhadap arus pengisi baterai HP parameter Ich pada Tabel 4.1. Arus pengisi 

Ich mengalirkan arus mengisi baterai HP parameter Ibat semakin kecil seiring semakin 

besarnya tegangan pengisi baterai HP parameter Vo(konv.). Kenaikan tegangan pengisi 

Vo(konv.) dikonversikan ke sumber tegangan inputnya, yaitu parameter Vi(konv.) untuk 

mengendalikan kesimbangan perubahan penurunan arus pengisian parameter Ich. 

Tabel 4.1. Hasil pengukuran Vi(konv), Vo(konv.) dan Ibat 

No. Vi(konv) Vo(konv.)  Ich = Ibat 

1 4,54 volt 3,40 volt 0,178 A 

2 4,62 volt 3,50 volt 0,160 A 

3 4,67 volt 3,71 volt 0,156 A 

 

Konversi tegangan pengisi Vo(konv ke suplai sumber tegangan inputnya menghasilkan 

kestabilan daya output buck konverter dc-dc FC75 pengisi baterai HP di hitung dengan 

menggunakan persamaan, sbb.: 

1) Po(konv.)1 = Vo(konv.) x Ich = 3,40 volt x 0,178 A = 0,605 watt. 

2) Po(konv.)2 = 3,50 volt x 0,160 A = 0,560 watt. 

3) Po(konv.)3 = 3,71 volt x 0,156 A = 0,578 watt. 

Sumber tegangan input buck konverter dc-dc rata-rata 

Tegangan input buck konverter dc-dc FC75 sebagai sumber tegangan searah/dc 

menghasilkan tegangan input rata-rata dinyatakan Vi(rata-2) , sbb:  

Vi(rata-2) = [Vi(konv.)1 + Vi(konv.)2 + Vi(konv.)3] : 3  

              = [4,54 volt + 4,62 volt + 4,67 volt] : 3 = (13,83) : 3 = 4,61 volt  

Vi(rata-2) = 4,61 volt. 

Tegangan pengisi out put buck konverter dc-dc rata-rata 

Tegangan pengisi baterai HP menggunakan tegangan out put parameter Vo(konv.) 

menghasilkan tegangan out put rata-rata dinyatakan Vo(rata-2), sbb.:  

14 



21 
 

Vo(rata-2) = [Vo(konv.)1 + Vo(konv.)2 + Vo(konv.)3] : 3  

               = [3,40 volt + 3,50 volt + 3,71 volt] : 3 = (10,61) : 3 = 3,54 volt. 

Perangkat buck konverter dc-dc FC75 mengkonversikan besarnya tegangan out put 

Vo(rata-2) menjadi turun (buck) terhadap tegangan input menghasilkan selisih perubahan 

tegangan pengisi ∆Vo(konv.) = [Vo(konv.)akhir) - Vo(rata-2)] = (3,71 – 3,54) volt = 0,17 volt. 

Arus pengisian rata-rata 

Keseimbangan penurunan arus pengisian baterai HP semakin kecil dinyatakan 

parameter Ibat.1, Ibat.2 dan Ibat.3. Besarnya nilai arus pengisi baterai HP rata-rata 

parameter Ich(rata2) terhubung seri arus menuju baterai HP parameter Ibat(rata-2) = 

Ich(rata2) adalah, sbb:   

Ich(rata2) = [Ibat.1 + Ibat.2 + Ibat.3] : 3  = [0,178 A + 0,160 A + 0,156 A] : 3 = (0,494) : 3 

Ich(rata2) = 0,165 ampere (A). 

Penurunan arus pengisian baterai HP adalah masih relatif kecil dinyatakan masih 

dalam kondisi stabil. Dimana selisih perubahan arus pengisian baterai HP parameter 

Ich(rata2) = 0,165 A terhadap arus pengisian baterai HP akhir Ibat(akhir) = 0,156 A, sbb.: 

∆ Ich = [Ich(rata2) - Ibat(akhir)] = (0,165) – (0,156 A) = 0,009 A.  

Spesifikasi parameter pengisian baterai HP 

Tegangan pengisi (charge) baterai HP menggunakan out put dari perangkat 

buck konverter dc-dc FC75 parameter Vo(konv.) di mulai tegangan baterai awal 

Vbat(awal) = 2,02 volt. Tegangan baterai HP akhir terisikan Vbat(akhir) = 3,71 volt 

dengan lama waktu pengisian akhir dinyatakan parameter tch(akhir) = 0,195 jam 

mengalirkan arus pengisian menuju baterai HP sebesar Ibat(akhir) = 0,156 A. Spesifikasi 

parameter pengisian baterai HP hasil penelitian pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Spesifikasi parameter Vbat(akhir), Ibat(akhir) dan tch(akhir)  

Vbat(akhir) Ibat(akhir) CAh(akhir) tch(akhir)  

3,71 volt  0,156 A 0,0304 Ah 0,195 jam 

 

Selanjutnya spesifikasi pabrikasi pengisian baterai HP dapat digunakan sebagai 

referensi (ref.) pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Spesifikasi pabrikasi parameter referensi baterai HP  

CAh(ref.) Ich(ref.)  tch(maks.) 

0,80 Ah  0,80 A 1 jam 
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Analisis parameter pengisian baterai HP menggunakan metoda buck konverter dc-dc 

FC-75 terhadap parameter spesifikasi pabrikasi HP pada Tabel 4.4.  

Tabel 4.4. Analisi hasil pengisian baterai HP terhadap parameter referensi 

Pengisian baterai HP referensi Pengujian alat pengisi baterai HP 

CAh(ref.) Ich(ref.)  tch(maks.) CAh(akhir)  Ibat(akhir) tch(akhir)  

0,80 Ah  0,80 A 1 jam 0,0304 Ah 0,156 A 0,195 jam 

 

(1) Kapasitas arus pengisian baterai HP referensi adalah CAh(ref.) = 0,80 Ah, sedangkan 

parameter CAh(akhir) = 0,0304 Ah. Perbandingan CAh(ref.) terhadap  CAh(akhir) = 0,0304 Ah 

adalah CAh(akhir) = k1 CAh(ref.) = 0,038 CAh(ref.).  

(2) Lama waktu pengisian tch(maks.) = 1 jam, sedangkan nilai lama tch(akhir) = 0,195 jam. 

Perbandingan lama waktu pengisian adalah tch(akhir) = k2 x tch(maks.) = 0,195 tch(maks.).  

(3) Arus pengisian referensi Ich(ref) = 0,80 A, sedangkan Ich(akhir) = 0,156 A. 

Diperoleh nilai Ich(akhir) = k3 Ich(ref.) =  0,038 Ich(ref.). 

Rekapitulasi data hasil parameter CAh(akhir), tch(akhir) dan Ich(akhir) pengisian baterai HP 

menggunakan perangkat buck konverter dc-dc FC75 pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Hasil parameter CAh(akhir), tch(akhir) dan Ich(akhir)  

Vbat(akhir) CAh(akhir)  Ich(akhir) tch(akhir)  

3,71 volt 0,0304 Ah 0,156 A 0,195 jam  

 

Rekapitulasi perbandingan pengisian baterai HP menggunakan metoda buck konverter 

dc-dc FC75 terhadap parameter spesifikasi pabrikasi HP pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Perbandingan parameter pengisi baterai HP terhadap referensi 

CAh(akhir)  Ich(akhir) tch(akhir)  Vbat(akhir) 

0,038 CAh(ref.) 0,038 Ich(ref.) 0,195 tch(maks.) 3,71 volt 
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B A B  V  

KESIMPULAN  

 

Baterai HP merek Samsung memiliki parameter referensi spesifikasi pabrikasi lama 

kapasitas arus pengisian dinyatakan parameter CA.h(ref.) sebesar 800 mAh = 0,80 Ah 

dan tegangan maksimum 3,7 volt. Baterai HP perlu dilakukan pengisian ulang karena 

tegangannya menjadi sebesar 2,02 volt dinyatakan tegangan awal pengisian adalah 

Vbat(awal) = 2,02 volt. Pengisian ulang baterai HP menggunakan tegangan pengisi 

berasal dari tegangan out put  buck konverter dc-dc tipe FC75 dinyatakan parameter 

Vo(konv.). Selama pengisian berlangsung tegangan pengisi mengalirkan arus pengisi 

menuju baterai hp dan tegangan baterai HP terisikan semakin bertambah mulai dari 

tegangan awal s/d tegangan baterai HP akhir mencapai Vbat(awal) = 3,71 volt. Besarnya 

perubahan tegangan pengisi naik seiring bertambahnya tegangan baterai HP terisikan 

di konversikan oleh buck konverter dc-dc tipe FC75 ke tegangan inputnya. Selama 

pengisian berlangsung hasil konversi tegangan pengisi naik secara ideal dengan selisih 

kenaikan ∆Vo(konv.) = 0,17 volt menghasilkan perubahan selisih penurunan arus pengisi 

∆Ich = 0,009 amper tetap menuju baterai HP, sehingga terhindar dari arus balik 

tegangan baterai HP yang terisikan. Analisis parameter spesifikasi pengisian baterai 

HP menggunakan buck konverter dc-dc FC75 terhadap spesifikasi pabrikasi HP 

sebagai referensi (ref.) diperoleh kapasitas arus pengisian akhir CAh(akhir) = 0,0304 Ah = 

0,038 CAh(ref.) dan lama waktu pengisian akhir tch(akhir) = 0,195 jam = 0,195 tch(maks.).  
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Rincian Biaya Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

Parameter Satuan Harga Satuan Total Harga 

1. Pembelian dan Pembuatan peralatan 

Material/bahan peralatan Kuantitas Harga Satuan (Rp) Total harga (Rp) 

-Panel peralatan penelitian. 1 unit 1.800.000 1.800.000 

-Kabel, timah dan Solder  Paket   200.000 200.000 

-Konverter dc-dc FC75 2 unit   500.000 1.000.000 

Sub Total 1 3.000.000 

2. Uji Coba peralatan  

- Pengoperasian peralatan 1 unit 2.000.000 2.000.000 

- Uji coba dan pengukuran  1 unit 1.500.000 1.500.000 

- Alat ukur  1 unit 500.000 500.000 

Sub Total 2 4.000.000 

 

3. Perjalanan pembelian alat dan studi literatur 

-Serpong – Glodok PP  2 200.000 400.000 

-Serpong – BSD 4 150.000 600.000 

Sub total 3 1.000.000 

4. Operasional  

-Pulsa internet  3 bulan 100.000 300.000 

-Tinta printer 3 warna  4 unit 50.000 200.000 

Sub Total 4 500.000 

5. Belanja material non operasional 

-Studi literatur  1 unit 1.000.000 1.200.000 

-Kertas  HVS 1 rim 50.000 50.000 

-Foto copy literatur dan  naskah. 1 paket 100.000   100.000 

-Foto-copy   laporan  hasil  akhir 

penelitian  +  Jilid soft  cover.  
2 exampler 75.000 150.000 

Sub Total 5 1.500.000 

  

Biaya Total  =  Rp 3.000.000 +  Rp 4.000.000 +  Rp 1.000.000 +  Rp 500.000 + Rp 1.500.000 

                      =  Rp 10.000.000 
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